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ABSTRAK

‘larni. Makna Penggunaan Sake Dalam Upacara Shinto
Pada Fehidupan Masyarakat Japang. Program Studi
Banasa dan Sastra Jepang: Fakultas sastra Universitas

Darma Persada.

sake adalah minuman beralkohel yang terbuat darli beras
vang difermentasikan, mirip dengan minuman arak beras
vetan Indonesia. Dalam upacara Shinteo, sake digunakan
sebagai salah satu isi dari sesajian ataupun pelengkap
dalam wupacara perkawinan, upacara mendirikan bangunan
lhavy, upacara pensucian ring sebelum pertandingan suma
dimulai, dan wupacara penyucian diri. Penggunaan sake
dalam setiap wupacara memiliki makna sebagal lambang
adanya hubungan erat antara manusia dengan dewa dan
sebagai alat untuk mensucikan diri. Sake juga memiliki
tujuan untuk dipersembahkan kepada para dewa dan
sebagal ucapan TaSsa syukur atas anugeran vang

diberikan dari para dewa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Balakang Masalah

Masyarakat Jepang merupakan masyarakat @ yang
memiliki budaya wang khas yang tidak dimiliki oleh
bangsa lain. Hal ini dapat terlihat didalam kehidupan
Masyarakatnya vang dalam satu tahun secara rutin
menyelenggarakan berbagai macam matsuri.’

Matsuri Jjika diartikan kedalam bahasa Inggris
adalah festival vyang memiliki makna sebagal pesta
rakyat, sedangkan pengertian matsuri yang sebenarnya

adalah folkler Jepang asli yang berhubungan dengan

Shints (#E) .2

ll}a.nundjn]a,.lnmm, Folklor Jepeng  dilibat el kacamata  Indonesiz, (Jakarta:  Pustaka
Graini 1997}
had



Shints (fH) berasal dari kata Shin (#) yang
memilikl arti sama dengan Kami atau Dewa, dan To ataud
D3 (38) yang artinya sama dengan arti kata michi yang
artinya Jalan.

Pengertian Shints ( M H ) menurut Kodansha

Ensiklcpedié seperti dijelaskan dalam kutipan berikut

taL s
“Shinto 1s rich axd camplex system of religious
practises, ideas, and intitutions with slowly enarged
at the dawn of Japanese history, Crystallized as a
religious system duripg the Nara (710-794) and Helan
(794-1185) pericds and subsequently was in constant
and dynamic Iinteraction with other naligious and
phylosophical systems of Asia : Budhizm, Tacism and
Confusianism”.’

Artinva:

“"Shintd adalah suvatu sistem yarg Kompleks dan Kays
dari praktek- praktek Keagamaan, pemikiran-pemikiran
clan  lembaga wang perlahan-lahan muncul pads awal
sejarah Jepang, mengkristal sebagal sistan keagamaan
selama periodee Nara (710-794) dan Heian (794-11853)
vang selanjutnyas  berinteraksi dengan stabil  dan
dinamis dengan agama-agama lain dan sistem fllosofi
Asia : Budhisme, .aols.:, dan Confusianisme®.

' Kedunshi Encylopedia €F Jupan, (Tokye: Kodanshs Intemational, 1983), hal.125



Dari penielasan di atas dapat diketahul bahwa
Shinta (#h3f} lebih dari saekedar sebuah kepercavaan
melainkan ssbagal dasar bagi pola pikir dan tingkah
laku dalam kehidupan masyarakat Jepang yang terus
berlangsung hingga saat ini.

Bahkan pada umumnya adat dan kebiasaan yang
ada dalam masyarakat Jepang biasanya didasari oleh
kepercayaan Shintd (18} seperti halnya kegiatan-
kegiatan matsuri, xelahiran, pernikahan dan 1lain-
laimn.

Masyarakat Jepang =2elain mengadakan berbagail
macam matsuri didalam kehidupannya Jjuga mengadakan
upacara-upacara khusus, Contohnya pada masyarakat
pertanian diadakan upacara khusus setelah panen
sebags’ tanda rasa terima kasih kepada para dewa atas
hasil panen vyang baik dan agar para dewa selalu
memperhatikan kesuburan tanah pertanian mereka. Selain

itw, didalam kehidupan masyarakat Jepang juga diadakan



upacara kedewasaan (seijin shiki}, upacara pembersihan
diri, upacara perkawinan, upacara pensucian ring dalam
pertandingan sumo, upacara pemakaman dan sebagainya.

Didalam setiap upacara selalu ada persembahan
makanan dan minuman wyang cdiberikan kepada para dewa
yang disebut Shinsen (M 8). Shingen (THfE) yang
disajikan ada dua jenis yaitu berupa bahan mentah
ataupun makanan yang sudah dimasak. Jika makanan
tersebut merupakan Jjenis makanan mentah yang belum
diolah seperti ikan, ayam ataupun daging maka harus
disiapkan dengan hati-hati supaya tidak memperlihatkan
adanya unsur darah dalam makanan tersebut karena dalam
agama Shinté (M@, darah itu merupakan dosa.

Salah satu persembahan minuman terhadap dewa
adalah sake karena sake merupakan minuman suci.
Sake adalah minuman beralkechol vyang terbuat dari
nasl wyang difermentasikan. Bagl orang Jepang, sake
dapat diibaratkan seperti minuman anggur ({wine},

hanya saja kadar alkchol wyang terkandung didalamnya



lebih rendah dari minuman anggur vyang ada di
negara-negara E]rc—pa..

Sake terbuat dari nasi putih dicampur dengan
ko3i. Enzim yang berasal darl koji di dalam nasi
dapat menghancurkan melekul =zat tepung menjadi
gula untuk memberikan fermentasi atau peragian.’

Menurut kepercayaan masyarakat  Jepang, sake
dipersembahkan kepada dewa atau leluhur yang diyakini
dapat menenangkan arwah para leluhur dan mengajak para
leluhur turun ke dunia untuk memberikan keberuntungan

bagi kehidupan manusia.

1.2 Pokok Parmasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di  atas,
penulis mengidentifikasikan bahwa sake dalam upacara
Shinto digunakan sebagal salah satu pelengkap sesajian

vang dipersembahkan Kkepada para dewa. Dalam hal ini

* Gauntner, John, The Sate Handbeok, (Singapore: Chatles E Title Publishing, 1957)



penulis tertarik wuntuk membahas pokok permasalahan
sebagal kerikut

l.Bagaimana &sal usul sake

2.hpa definisi sake

3.Apa saja Jenis-jenis sake

4. Unsur-unsur apa yang terdapat dalam upacara Shinto

5. Apa makna dari penggunaan sake tersebut.

1.3 Batasan Maszalah

palam hal ini pembatasan wasalah yang akan
diteliti dimulali dari asal usul sake sampal dengan
makna penggunaan sake dalam upacara Shintd khususnya
pada upacara perkawinan, upacara mendirikan bangunan
baru, upacara pensucian ring dalam pertandingan sumo

dan dalam miscgl shuhd.




1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk
mencari jawaban dari permasalahan yang telah dituliskan
diatas sehingga dapat mengetahul dan memshami mengenai
sake mulai dari asal usul sake, definisi sake, Jjenis-
jenis sake, fungsi sake, unsur-unsur yang terdapat

dalam wupacara Shinte dan makna vang terdapat dari

pehggunaan sake dalam upacara Shintd.

1.5 Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis melakuokan
penelitian kepustakaan yaitu mengumptulkan data-data
wvang berhubungan dengan sake vyang dipercleh dari
buku-buku koleksi kepustakaan Universitas Darma

Persada dan Perpustakaan Kebudayasan Jepang.



1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari IV bab yang
masing-masing babnya akan membahas pokok-pokok bahasan
seperti di bawah ini

Dalam bab pendahuluan inl diuraikan mengenal latar
belakang masalah, pokok permasalahan, batasan masalab,
tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika
panulisan.

Pada bab 1I ini menjelaskan tentang latar belakang
kehidupan masyarakat Jepang, asal usul sake dan jenis-
jenis sake.

Dalam bab III menjelaskan tentang definisi dan makna
sake, Unsur-unsur yarg terdapat dalam upacara Shintd serta
makna penggunaan sake dalam setiap upscara seperti upacara
perkawinan, upacara menrdirikan bangunan barg,  upscara
periaucian ring dalam pertandingan =smo dan dalam misogi
shuho.

Dalam bab Iv dijelaskan mengenal kesimpulan dari

kezaeluruhan.




